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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian menggambarkan proses yang dilalui oleh peneliti dalam 

mengumpulkan, menganalisis, dan menafsirkan data sehingga dapat memperoleh 

temuan penelitian. Secara umum uraian ini meliputi jenis dan desain penelitian, 

lokasi, dan waktu penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan dan analisis 

data.1 

A. Jenis Penelitan 

Metode penelitian merupakan suatu cara atau jalan untuk memperoleh 

kembali pemecahan terhadap segala permasalahan dalam suatu penelitian.2 

Sedangkan menurut Winarko Surahmad, metode merupakan cara utama yang 

dipergunakan untuk mencapai suatu tujuan, misalnya untuk mengkaji serangkaian 

hipotesa dengan mempergunakan tekhnik serta alat-alat tertentu. Cara utama ini 

digunakan setelah penyelidikan serta dari situasi penyelidikan, karena pengertian dari 

metode penyelidikan adalah pengertian yang luas, yang biasanya perlu dijelaskan 

lebih eksplisit di dalam setiap penyelidikan.3 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yakni penelitian yang dimaksud 

untuk memahami fenomena tentang apa yang dilakukan oleh subjek penelitian 

misalnya perilaku, persepsi, tindakan, motivasi dan lain-lain, secara holistic, dan 

 
1Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Makalah dan Skripsi),Edisi Revisi, 

(Parepare: STAIN Parepare, 2013). h. 27. 
2Joko Subagya, Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktek, (Cet.I; Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 1991),h. 2. 
3Winarko Surahmad, Pengantar Penelitian Dasar Metode Tekhnik, edisi VIII (Bandung: 

Transito,1989), h. 131. 
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dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada satu konteks khusus 

yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.4 

Metode penelitian ini memakai metode deskriptif analisis yakni penelitian 

yang berusaha menerangkan atau menggambarkan peristiwa yang terjadi pada subyek 

penelitian pada masa sekarang kemudian dijelaskan, dianalisis, dan disajikan 

sedemikian rupa sehingga menjadi gambaran yang sistematis.5 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan suatu tempat atau wilayah dimana 

penelitian tersebut akan dilakukan. Adapun penelitian yang dilakukan oleh 

penulis mengambil lokasi di Kelurahan Teppo Kecamatan Patampanua 

Kabupaten Pinrang.  

2. Waktu Penelitian 

Penelitian terhadap “Implementasi Konsep Mukharabah Dalam 

Pegelolaan Kebun Jagung Di Kelurahan Teppo”. Waktu penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini selama kurang lebih ± satu bulan. 

C. Fokus Penelitian 

Dalam penelitian ini terfokus pada akad mukhabarah pada pengelolaan kebun 

jagung di kelurahan Teppo dengan membahas penerapan mukhabarah pada 

pengelolaan kebun jagung di kelurahan Teppo  dan kesesuain implementasi 

mukhabarah pada pengelolaan kebun jagung di kelurahan Teppo. 

 
4Lexi J. Moeleng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Cet. 31; Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya,2013),h. 6. 
5Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial (Cet. VI; Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya,2004), h. 35. 
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D. Jenis dan Sumber Data 

Sumber data adalah semua keterangan yang diperoleh dari responden maupun 

yang berasal dari dokumen-dokumen baik dalam bentuk statistik atau dalam bentuk 

lainnya guna keperluan penelitian tersebut.6 Sumber data dalam penelian ini 

disesuaikan dengan fokus dan tujuan penelitian.Dalam penelitian kualitatif, seperti 

yang telah digunakan dalam penelitian ini, peneliti memilih sumber data dan 

mengutamakan prespektif emic, artinya mementingkan pandangan informan, yakni 

bagaimana mereka memandang dan menafsirkan dunia dari pendiriannya.7Peneliti 

tidak dapat memaksakan kehendaknya untuk mendapatkan data yang diinginkan. 

Apabila peneliti menggunakan wawancara dalam pengumpulan datanya, maka 

sumber data disebut informan. Apabila peneliti menggunakan teknik observasi, maka 

sumber datanya bisa berupa benda, gerak atau proses sesuatu. Sumber data dalam 

penelitian adalah subjek dari mana data diperoleh berdasarkan kepada fokus dan 

tujuan kegunaan penelitian maka sumber data dalam penelitian ini mengunakan dua 

sumber data, yaitu : 

1. Data Primer 

Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari objek yang 

diteliti (narasumber). Adapun data tersebut diperoleh melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi di lokasi Penelitian. Dalam Penelitian ini yang 

menjadi data primer yaitu masyarakat pengelola kebun jagung di Kelurahan 

Teppo. 

 

6Joko Subagyo, Metode Penelitian (dalam teori ke praktek), (Jakarta: Rinek Cipta, 2006), h. 

87. 

7Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Cet. IV; Bandung: Alfabeta, 2008), h. 181. 
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Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari dokumen-dokumen 

resmi, buku-buku yang berhubungan dengan objek Penelitian, hasil 

Penelitian dalam bentuk laporan, skripsi, tesis, disertasi, peraturan 

perundang-undangan, dan lain-lain yang dapat membantu memudahkan 

penulis dalam Penelitian.8 Adapun yang termasuk data sekunder dalam 

Penelitian ini, diantaranya yaitu artikel-artikel yang terkait dengan  

implementasi konsep Mukhabarah.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data sangat penting dalam suatu penelitian, karena 

metode ini adalah sebuah strategi untuk mendapatkan data-data yang diperlukan dan 

tentunya keberhasilan dari peneliti sebagian besar tergantung pada teknik-teknik 

pengumpulan data.9 Adapun proses pengumpulan data pada penelitian ini 

menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

1. Observasi 

Metode observasi atau pengamatan langsung adalah kegiatan 

pengumpulan data dengan melakukan penelitian langsung terhadap objek 

penelitian yang akan mendukung kegiatan penelitian sehingga diperoleh dengan 

jelas informasi tentang kondisi objek tersebut.10 Dalam  obseervasi  ini,  peneiti  

terlibat  dengan  kegiatan  sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang 

digunakan sebagai data penelitian, kemudian data yang akan diambil adalah 

 
8Zainudin Ali, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h. 106. 

9Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif  (Jakarta: PT  Rineka Cipta,  

2008), h.93. 
10Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D 

(Cet X; Bandung: Alfabeta, 2010), h. 14. 
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tentang implementasi konsep mukhabarah dalam pengelolaan kebun jagung di 

kelurahan Teppo. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang sering 

digunakan dalam penelitian kualitatif. Menggunakan teknik wawancara 

berarti melakukan interaksi komunikasi atau percakapan antara 

pewawancara dan terwawancara dengan tujuan agar dapat mengumpulkan 

informasi dari interview.11 Wawancara  yang  dilakukan  oleh  penulis  yaitu  

wawancara  dengan masyarakat pengelola kebun jagung di kelurahan Teppo. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan instrument untuk mengumpulkan sebuah 

data yang sering digunakan dalam berbagai metode pengumpulan data.12 

Dokumentasi adalah cara pengumpulan data melalui gambaran yang lengkap 

dengan cara mencari data mengenai hal yang berupa catatan, transkrip, buku, 

surat kabar, majalah, agenda, dan sebagainya. Adapaun dokumen yang di 

diperoleh oleh penulis yaitu dari brosur, buku yang ada di perpustakaan, 

internet, dan lain-lain. 

F. Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiyono, analisis data merupakan proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan 

 
11Djam’an Satori, Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 

2017), h.129. 
12Kriyantono Rachmat, Teknik Praktis Riset Komunikasi (Jakarta: Kencana, 2006) , h. 120. 
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ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 

penting dan mana yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami oleh sendiri maupun orang lain.13 

Menurut Komaruddin, tekknik analisis data adalah kegiatan berpikir yang 

dirancang untuk menggambarkan sesuatu sebagai komponen secara keseluruhan 

sehingga simbol-simbol komponen, hubungan mereka satu sama lain, dan fungsi 

masing-masing dalam keseluruhan yang terintegrasi dapat diidentifikasi dengan lebih 

baik..14 

Dari beberapa pendapat di atas, maka penelitian ini menggunakan analisis 

data kualitatif model dari Miles dan Huberman yang meliputi tiga hal, yaitu: 

1. Reduksi data (data reduction) 

Reduksi data merupakan salah satu dari teknik analisis data kualitatif. 

Reduksi data adalah bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 

mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi data 

sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. Reduksi tidak 

perlu diartikan sebagai kuantifikasi data. Dengan demikian data yang telah 

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah 

peneliti untuk melakukan pengumpulan data serta membuat kesimpulan 

yang dapat dipertanggung jawabkan. 

2. Penyajian Data (display data) 

 
13Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&B (Cet. VI; Bandung: Alfabet, 

2009), h.241. 
14Pandaibesi, Teknik Analisis data Kuantitatif, Kualitatif Menurut Para ahli, 

https://pandaibesi.com/teknik-analisis-data/ (12 Maret 2020). 

https://pandaibesi.com/teknik-analisis-data/
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Penyajian data merupakan salah satu dari teknik analisis data 

kualitatif. Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi 

disusun, sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan 

kesimpulan. Bentuk penyajian data kualitatif berupa teks naratif (berbentuk 

catatan lapangan), matriks, grafik, jaringan dan bagan. Dalam penyajian 

data, maka akan mempermudah untuk memahami apa yang terjadi, 

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah di pahami 

tersebut. 

3. Penarikan Kesimpulan/verifikasi 

Pada tahap penarikan kesimpulan ini kegiatan yang dilakukan adalah 

memberikan kesimpulan terhadap data-data hasil penafsiran. Kesimpulan 

dalam penelitian ini adalah  merupakan temuan baru yang sebelumnya 

belum pernah ada. Temuan tersebut dapat berupa deskripsi/gambaran suatu 

obyek yang sebelumnya masih belum jelas, sehingga setelah diteliti menjadi 

jelas.Jika hasil dari kesimpulan ini kurang kuat, maka perlu adanya 

verifikasi.Verifikasi yaitu menguji kebenaran, kekokohan, dan mencocokkan 

makna-makna yang muncul dari data.15 

 

 
15A. Muri Yusuf, Metode Penelitian (Kuantitatif, Kualitatif dan Gabungan) Edisi I (Cet. I; 

Jakarta: Kencana, 2017), h. 407. 


